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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode sorogan
terhadap peningkatan kemampuan membaca kitab kuning di Pondok Pesantren
Putri Alfathimiyyah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
penelitian korelasional, yang melibatkan 33 peserta didik kelas XI MAN sebagai
sampel. Instrument penelitian terdiri dari angket untuk mengetahui penerapan
metode sorogan dan tes lisan untuk menilai kemampuan membaca kitab kuning.
Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas,
linieritas, dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode sorogan memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca
kitab kuning, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi
sebesar 0,553. Artinya pengaruh metode sorogan terhadap peningkatan
kemampuan membaca kitab kuning meningkat sebesar 55,3%. Angka ini
termasuk kategori kecil yang dapat disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri
peserta didik saat menyetorkan kitab kuning di hadapan pendidik dan kurangnya
motivasi peserta didik dalam mempelajari kitab kuning. Selain itu, kurangnya
kedekatan antara peserta didik dan pendidik juga turut mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi penerapan
metode sorogan, semakin meningkat pula kemampuan membaca kitab kuning
peserta didik. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pondok pesantren
dalam mempertahankan metode sorogan sebagai pendekatan yang efektif dalam
pembelajaran kitab kuning, meskipun ditengah perubahan dan tantangan
pendidikan modern.

Kata Kunci: metode sorogan, kemampuan membaca, kitab kuning, pondok
pesantren, pendidikan nonformal.

Abstract: The purpose of this research is to examine the influence of the sorogan method
on improving the ability to read kitab kuning at Alfathimiyyah Islamic Boarding School.
This study uses a quantitative approach with a correlational research design, involving 33
eleventh-grade students from MAN as the sample. The research instrument consist of a
questionnaire to assess the implementation of the sorogan method and an oral fest to
evaluate the ability to read kitab kuning. Data analysis techniques include validity tests,
reliability tests, normality tests, and simple liniear regression. The result shows that the
sorogan method has a significant influence on the ability to read kitab kuning, with a
significance value of 0,000 < 0,05 and a regression coefficient of 0,553. The influence of the
sorogan method on the improvement of students” ability to read kitab kuning reached
55,3%, which is categorized as a low level of influence. This result may be attributed to
several factors, including students” lack of self-confidence when reading kitab kuning in
front of instructors, low motivation among students to engage with classical Islamic texts,
and insufficientcloseness between students and educators. These elements are believed to
have significantly contributed to the overall learning outcomes. This proves that the greater
the application of the sorogan method, the higher the students™ ability to read kitab
kuning. This research provides important implication for Islamic Boarding School to
maintain the sorogan method as an effective approach in kitab kuning learning, despite
the ongoing changes and challenges in modern education.

Keywords: sorogan method, reading ability, kitab kuning, Islamic Boarding School, non-
formal education.
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Pendahuluan

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia menjelaskan bahwa
pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna menciptakan suasana
dan proses belajar mengajar yang efektif. Hal itu menunjukkan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk
membantu peserta didik mengembangkan potensi secara optimal, sehingga dapat memiliki berbagai
kemampuan termasuk kemandirian, kecerdasan, pengendalian diri, berakhlak mulia, serta keterampilan yang
berguna bagi diri sendiri, masyarakat, dan bangsa. Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan primer
yang mutlak digunakan sebagai usaha pengembangan diri yang tidak dapat digantikan (Amrizal & Lestari,
2020).

Proses pendidikan tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, namun ada juga pendidikan yang memiliki
konsep sepanjang hayat yang bisa didapatkan di luar sekolah (Lestari et al., 2023). Sulfasyah & Arifin (2017)
menuturkan, pendidikan di Indonesia terbagi menjadi tiga jalur yaitu, jalur formal, nonformal, dan informal.
Berbeda dengan pendidikan formal, pendidikan nonformal memiliki tingkat fleksibilitas dalam sistem
pendidikannya dan kurikulumnya. Jalur pendidikan nonformal merupakan bentuk pendidikan yang
diselenggarakan sebagai upaya pengembangan diri untuk memenuhi kebutuhan primer setiap individu (Amrizal
& Lestari, 2020). Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang cakupannya paling luas, yang mana
pendidikan tersebut dapat terjadi dimana saja, kapan saja, dan dengan siapa saja. Umumnya, pendidikan
nonformal digunakan sebagai penambah, pelengkap, atau pengganti dari pendidikan formal yang sudah ada
sebelumnya (Syaadah et al., 2023). Pendidikan nonformal dapat dilaksanakan melalui beberapa program,
diantaranya yaitu kursus, Pendidikan Kesetaraan, Pendidikan Keagamaan, Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Kecakapan Hidup, Pendidikan Keterampilan dan Pelatihan Kerja, Pendidikan Pemberdayaan
Perempuan, dan lain sebagainya (Yulianingsih, 2017). Salah satu contoh dari lembaga pendidikan nonformal
adalah pondok pesantren.

Undang-Undang No 18 Tahun 2019 tentang pesantren telah menyatakan secara resmi bahwa pesantren
sebagai bagian dari lembaga pendidikan keagamaan islam jalur pendidikan nonformal. Proses berjalannya
sistem pendidikan di pesantren memiliki karakteristik tersendiri yang mana sumber pengetahuannya
menggunakan kitab kuning (Moh. Afif, 2019). Hal ini disebabkan karena pesantren masih menggunakan gaya
pembelajaran tradisional. Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang merupakan salah satu
pondok pesantren tertua dan terbesar di Jawa Timur. Hingga sekarang, pondok pesantren ini masih beroperasi
dan terus melakukan pengembangan serta perubahan seiring dengan perkembangan zaman. Hal itu dilakukan
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai luhur kepesantrenan (Najmi et al., 2022).

Pondok Pesantren Putri Alfathimiyyah merupakan salah satu pondok yang berada di bawah wewenang
Yayasan Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. Ma’sum (2013) mengatakan ungkapan KH. ITham Mukhal,
bahwa tujuan KH. Abdul Fattah Hasyim mendirikan lembaga pendidikan pesantren Alfathimiyyah adalah
untuk menyiapkan peserta didik (santri) dalam mendalami dan menguasai ilmu agama islam dengan faham
ahlusunnah waljamaah sekaligus berperan aktif dalam menyebarkan agama islam di tengah masyarakat.
Sehingga, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang sesuai dengan arahan sesepuh atau kyai.
Kurikulum pesantren tersebut hanya menggunakan kitab-kitab klasik karya ulama salaf sebagai sumber
belajarnya. Kitab-kitab tersebut mencakup berbagai disiplin ilmu, seperti tata Bahasa Arab (nahwu dan shorof),
figih, akhlaq, tauhid, hadits, tarikh, dan tafsir. Hal ini menjadi alasan bahwa Pondok Pesantren Putri
Alfathimiyyah termasuk pondok salafi. Kitab yang dikaji di Pondok Pesantren Alfathimiyyah adalah kitab
kuning atau kitab gundul yang merupakan tradisi pembelajaran di pesantren. Penyebutan kitab kuning
disebabkan karena dicetak menggunakan kertas yang berwarna kuning (Ni’'mah, 2022). Biasanya, teks arab yang
ada di kitab kuning tidak menggunakan syakal atau harakat dan tanpa makna. Hal ini menjadi alasan kitab
kuning juga sering disebut sebagai kitab gundul.

Mempelajari kitab kuning tidak sama dengan mempelajari mata pelajaran seperti pada umumnya.
Mempelajari kitab kuning terbilang cukup sulit, karena peserta didik dituntut untuk bisa membaca dan
memahami teks-teks arab tanpa harakat dan makna, apalagi bagi peserta didik yang masih pemula. Kebanyakan
peserta didik mengalami kesulitan pada bagian penempatan kaidah nahwu dan shorof dengan benar,
penguasaan bahasa arab yang cukup sulit, dan pemahaman kitab karena tidak tahu arti dari teks arab tersebut.
Agustika (2022) mengatakan, peserta didik dikatakan mampu membaca kitab ketika mereka mampu membaca
kitab sesuai dengan ilmu nahwu dan shorofnya serta memahami makna dari kandungan kitab kuning tersebut.
Oleh sebab itu, pendidik dituntut untuk menerapkan metode yang efektif agar dapat mengatasi hambatan-
hambatan yang terjadi ketika mempelajari kitab kuning.

Beberapa metode pembelajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren Putri Alfathimiyyah adalah metode
sorogan dan bandongan atau wetonan. Fauzan & Muslimin (2018) menjelaskan, metode sorogan adalah salah
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satu metode yang berembang di kalangan pesantren yang diterapkan dalam pembelajaran kitab kuning. Metode
ini merupakan metode pembelajaran individual yang melibatkan interaksi langsung antara pendidik dan peserta
didik, yang mana peserta didik membaca dan memahami teks kitab kuning di hadapan pendidik untuk
mendapatkan penjelasan dan koreksi. Metode ini dianggap memiliki potensi untuk mengatasi masalah peserta
didik karena menekankan pembacaan kitab dengan pengawasan langsung dari pendidik.

Berbagai penelitian di sektor pendidikan pesantren telah membahas peran sorogan sebagai salah satu metode
pembelajarannya. Penelitian Ni’'mah (2022) menunjukkan bahwa metode sorogan sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab gundul di Pondok Pesantren Sunan Ampel, Denanyar, Jombang.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian Fauzan & Muslimin (2018), metode sorogan memiliki peran untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Haji Ya 'qub, Lirboyo, Kediri.
Namun, sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan Stocks (2016), metode sorogan tidak terlalu
berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik dalam menghafal Bahasa Arab, namun tetap menunjukkan
hasil positif terhadap penambahan penguasaan kosa kata Arab peserta didik di kelas V MI (Madrasah
Ibtidaiyyah) Alhikmah Ngadirejo, Simo, Boyolali. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari beberapa penelitian
tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dari penerapan metode sorogan sebagai metode pembelajaran
terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa kitab kuning adalah sumber belajar utama yang
ada di pondok pesantren. Hal itu menunjukkan bahwa peserta didik dituntut untuk mampu menguasai kitab
kuning yang meliputi ketepatan dalam membaca, memahami, dan menerjemahkannya. Beberapa penelitian
mengatakan bahwa mempelajari kitab kuning bukan hal yang mudah, di mana ada beberapa ilmu bahasa arab
yang saling berkaitan dengan pembelajarannya. Jika dilihat dari fenomena yang ada, saat ini metode
pembelajaran sudah sangat bervariasi. Hal ini bisa saja dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang sangat
pesat. Semakin berkembangnya teknologi, maka semakin instan pula kegiatan pembelajaran peserta didik. Hal
ini sangat bertolak belakang dengan motode sorogan yang merupakan metode tradisional. Maka dari itu,
peneliti tertarik untuk membahas topik pengaruh metode sorogan terhadap peningkatan kemampuan membaca
kitab kuning karena ingin mengukur apakah metode ini masih efektiv jika digunakan sampai saat ini. Apalagi
peserta didik di Pondok Pesantren Putri Alfathimiyyah juga merangkap pendidikan formal dan hanya
mengandalkan pembelajaran kitab kuning ketika berada di pondok saja. Artinya, peserta didik melaksanakan
dua jenis metode pembelajaran, yaitu tradisional dan modern. Oleh karena itu, Penelitian ini dilakukan guna
mengkaji “Pengaruh Metode Sorogan Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning di
Pondok Pesantren Putri Alfathimiyyah Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang”, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif di sektor pendidikan
nonformal terutama lingkup pesantren.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif model korelasi yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Penelitian kuantitatif merupakan suatu
bentuk penelitian yang menggunakan data berupa angka, yang kemudian dianalisis secara objektif melalui
proses pengukuran dan teknik statistik (Balaka, 2022). Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian
ini melibatkan penggunaan data numerik yang kemudian diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan tes lisan. Data yang digunakan berupa data
angka dari skor angket yang digunakan untuk mengukur tingkat penerapan sorogan dan tes lisan yang
digunakan untuk mengukur kemampuan membaca kitab kuning. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 33 anak kelas XI MAN dari populasi sebanyak 129 orang. Penentuan sampel menggunakan random
sampling dengan undian manual. Teknik pengumpulan data yang digunakan bertujuan untuk mendapatkan
informasi secara menyeluruh sesuai fokus penelitian.

Peneliti hadir secara langsung di lapangan dan mengamati langsung pelaksanaan metode sorogan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan metode sorogan di pondok tersebut. Lokasi
penelitian bertempat di Pondok Pesantren Putri Alfathimiyyah Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang, Jawa
Timur, yang dipilih karena masih mempertahankan metode pembelajaran tradisional namun tetap terbuka
dengan metode pembelajaran modern.

Instrumen penelitian dikembangkan menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk angket dengan dasar
pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika nilai signifikansi < alpha (0,05) maka item pernyataan
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dinyatakan valid, sedangkan untuk tes lisan menggunakan validasi dari para ahli di bidangnya yaitu
pembimbing sorogan di Pondok Pesantren Alfathimiyyah Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang.

Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan metode soorgan secara langsung, termasuk aktivitas,
proses dan partisipasi pendidik dan peserta didik. Dokumentasi berupa foto kegiatan yang digunakan sebagai
pelengkap dan penguat data yang diperoleh.

Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik deskriptif, uji normalitas, uji linieritas, dan uji regresi linier
sederhana dengan menggunakan rumus dasar sebagai beriikut:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = variabel dependen (peningkatan kemampuan membaca kitab kuning)
X = variabel independen (metode sorogan)

a = konstanta atau intercept

b = koefisien regresi (besarnya pengaruh X terhadap Y)

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikasi Sign. 2-tailed, yaitu apabila nilai p < 0,05
maka Hy ditolak dan H. diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. begitu pula jika koefisien
regresi bernilai positif, maka pengaruhnya bersifat positif.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji analisis data, ditemukan bahwa adanya peningkatan kemampuan membaca kitab
kuning peserta didik karena penerapan metode sorogan sebagai metode pembelajarannya. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji terhadap pelaksanaan metode sorogan, ditemukan bahwa bukti
kemampuan membaca kitab kuning mengalami peningkatan. Artinya, metode sorogan yang merupakan metode
pembelajaran tradisional masih bisa digunakan sampai saat ini di masa berkembangnya ilmu pengetahuan, yang
mana metode pembelajaran sudah sangat bervariasi dan sangat modern.

Penelitian ini mendukung hipotesis alternatif (H.) bahwa variabel Metode Sorogan (X) berpengaruh positif
terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning (Y). Pengaruh positif dari variabel metode sorogan
dinilai memiliki dampak baik terhadap peningkatan kemampuan membaca kitab kuning pada peserta didik
apabila faktor-faktor yang diteliti diterapkan dengan baik.

(Tabel uji regresi linier sederhana)

Coefficients®
Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta it Sig.
1 |(Constant) 50.338 3.956 12.723/.000
metode sorogan |.553 .089 . 747 6.251 |.000

a. Dependent Variable: nilai baca kitab kuning

Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi variabel metode sorogan (X) sebesar 0,553 menyatakan
bahwa apabila setiap terjadi peningkatan 1 poin pada metode sorogan, maka akan terjadi peningkatan sebesar
0,553 poin pada kemampuan membaca kitab kuning. Ini dapat diartikan bahwa semakin banyak peningkatan
nilai metode sorogan maka semakin banyak pula peningkatan poin peningkatan kemampuan membaca kitab
kuning. Nilai koefisien regresi ini menunjukkan arah hubungan dan seberapa besar pengaruhnya antara metode
sorogan dan peningkatan kemampuan membaca kitab kuning peserta didik. Artinya, metode sorogan memiliki
pengaruh terhadap peningkatan membaca kitab kuning pada peserta didik sebesar 55,3%. Angka ini terbilang
kecil karena menyentuh angka 50. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri peserta didik saat
menyetorkan kitab kuning di hadapan pendidik dan kurangnya motivasi peserta didik dalam mempelajari kitab
kuning. Selain itu, kurangnya kedekatan antara peserta didik dan pendidik juga turut mempengaruhi hasil
belajar peserta didik.

Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000, menunjukkan bahwa variabel metode sorogan (X)
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca kitab kuning peserta didik. Hasil temuan ini
dapat dijadikan kesimpulan bahwa metode sorogan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
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kitab kuning peserta didik. Hal ini dapat dijadikan dasar yang kuat untuk merekomendasikan pengembangan
dan peningkatan metode sorogan sebagai strategi dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
konteks kitab kuning.
Kemudian tabel koefisien di atas, diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut:
Y =a + bX =50,338 + (0,553 x 44,39) = 50,338 + 24,553 = 74,89
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 50,338 yang artinya bahwa jika metode
sorogan tidak diterapkan sama sekali (X=0), maka nilai kemampuan membaca kitab kuning diprediksi 50,335.
Sementara itu, nilai koefisien regresi variabel metode sorogan sebesar 0,553 yang menunjukkan bahwa setiap
terjadi peningkatan 1 poin pada metode sorogan, maka akan terjadi peningkatan sebesar 0,553 poin pada
kemampuan membaca kitab kuning. Perhitungan persamaan regresi di atas memperoleh hasil prediksi nilai
variabel Y sebesar 74,89. Nilai ini sangat mendekati nilai rata-rata (mean) dari kemampuan membaca kitab
kuning yang dijelaskan pada hasil uji deskriptif, yaitu 74,91.
(Tabel uji statistik deskriptif)
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
metode sorogan 33 35 55 44.39 5.141
nilai baca kitab kuning 33 69 82 74.91 3.811
\Valid N (listwise) 33

Ini menunjukan bahwa model regresi yang digunakan dapat dikatakan sesuai dan layak. Selanjutnya, nilai
signifikansi (Sig.) pada variabel metode sorogan di tabel regresi adalah 0,000 yang berarti < 0,05. Ini
menunjukkan bahwa metode sorogan memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan membaca
kitab kuning. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini adalah H. diterima dan Hy ditolak, artinya variabel X memilki pengaruh terhadap variabel
Y.

Temuan sejalan dengan penelitian Yusri (2020), yang menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran
sorogan dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning terbilang efektif. Kitab kuning atau yang
biasa disebut kitab gundul adalah kitab yang dicetak tanpa menggunakan harakat dan makna. Dikatakan
mampu membaca kitab gundul adalah ketika mampu membaca, menerjemahkan, dan menjelaskan makna yang
terkandung di dalamnya secara tepat sesuai dengan kaidah ilmu yang menjadi patokan (Agustika, 2022).
Maksud dari sejalan berarti adanya keselarasan diantara kedua studi tersebut. Secara spesififk, penelitian Yusri
(2020), menyimpulkan bahwa metode sorogan memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca kitab
kuning. Artinya, ada bukti yang kuat dalam penelitian Yusri yang menunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik mengalami peningkatan yang terukur.

Agustika (2022) menambahkan, kemampuan membaca kitab kuning akan berkembang sesuai dengan
pemahaman peserta didik terhadap ilmu nahwu dan shorof. Itu menunjukkan bahwa kemampuan membaca
kitab kuning setiap peserta didik tidak bisa disamakan, akan tetapi bisa dilihat dari tingkat pemahaman masing-
masing peserta didik. Hal ini bisa dilihat berdasarkan indikator-indikator membaca kitab kuning, yaitu:

a. Ketepatan dalam membaca. Maksudnya membaca tulisan arab gundul dengan harakat yang benar. Ini
cukup menjadi tantangan bagi peserta didik dikarenakan berbeda satu harakat saja maka makna juga akan
berbeda. Hal itu bisa dipelajari dengan ilmu nahwu dan shorof.

b. Pemahaman isi secara mendalam. Belajar kitab kuning tidak hanya diharuskan untuk bisa membaca saja,
akan tetapi peserta didik juga harus mengetahui dan faham dengan apa yang mereka baca. Artinya mereka
harus paham dengan kandungan isi secara mendetail mulai dengan susunan subjek, predikat, dan
objeknya, serta perubahan satu per satu kalimatnya.

¢. Mampu mengungkapkan isi bacaan. Setelah memahami bacaan, peserta didik harus bisa menerjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini, peserta didik tidak hanya dituntut untuk bisa menerjemahkan
saja akan tetapi mampu menjelaskan makna yang terkandung dalam kitab kuning.

Selain itu, temuan penelitian ini mendukung teori Taksonomi Bloom (revisi Anderon dan Krathwohl 2001),
yang membagi proses kognitif ke dalam enam tingkatan yang terdiri atas mengingat (remember), memahami
(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), mencipta (create)
(Maulana, 2022). Teori ini digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik berdasarkan
tingkat kemampuan kognitifnya. Setiap indikator kemampuan membaca kitab kuning menunjukkan keterkaitan
erat dengan level berpikir dalam teori Taksonomi Bloom, terutama pada tahap understanding, applying, dan
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analyzing. Ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca kitab kuning bukan hanya sekedar menghafal, tetapi
juga menuntut pemahaman mendalam, penerapan kaidah, dan analisis isi. Teori ini juga memperkuat bahwa
peningkatan kemampuan tersebut dapat diamati dan diukur melalui indikator kognitif yang terstruktur.

Beberapa faktor yang mempenggaruhi keberhasilan suatu pembelajaran dapat ditentukan dari (pertama)
pemilihan metode pembelajaran. Metode yang dinilai efektif dalam pembelajaran kitab kuning adalah metode
sorogan. Fatmawati (2021) mengatakan, salah satu alasan utama mengapa metode ini efektif adalah karena
sifatnya yang personal dan responsif terhadap kebutuhan belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan prinsip
teori konstruktivisme menurut Jean Piaget, yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh
individu melalui interaksi langsung dengan objek dan lingkungan belajarnya (Kusumawati et al., 2022). Teori
ini menekankan pentingnya proses akomodasi dalam pembentukan pola berpikir yang baru. Metode sorogan,
peserta didik mengalami tantangan langsung ketika membaca teks berbahasa arab gundul, yang menuntut
mereka menyesuaikan pengetahuan lama yang telah mereka miliki dengan informasi baru yang diperoleh dari
bimbingan pendidik ketika sedang mengoreksi bacaan mereka (Rahmat sinaga, 2018).

Semetara itu, teori konstruktivisme dalam pandangan Vygotsky melengkapi penjelasan dari Jean Peaget
dengan menekankan pentingnya interaksi sosial di mana proses pembelajaran membutuhkan peran orang lain
(Angga Saputra & Lalu Suryandi, 2021). Sorogan menjadi tempat terjadinya proses interaksi tersebut, di mana
pendidik bertugas untuk membantu peserta didik menyelesaikan tugas yang belum bisa mereka kerjakan sendiri.
Dukungan pendidik dalam membimbing bacaan kitab mempercepat perkembangan kognitif dan pemahaman
peserta didik terhadap struktur bahasa arab. Masgumelar & Mustafa (2021), mengatakan bahwa kontruktivisme
memiliki beberapa karakteristik yang terdiri atas pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif peserta didik,
aktivitas pembelajaran bersifat otentik dan sesuai dengan situasi, proses belajar yang dirancang agar menarik
dan menantang, peserta didik harus mampu menghubungkan informasi baru dengan informasi yang telah
dimiliki sebelumnya, pesertaa didik harus mampu merefleksikan pengetahuan yang dipelajari, pendidik lebih
berperan sebagai fasilitator yang mendampingi peserta didik dalam proses membangun pengetahuan mereka
sendiri.

(kedua) faktor lain yang juga memengaruhi hasil belajar adalah motivasi belajar peserta didik. Motivasi
adalah suatu kekuatan yang ada pada diri individu yang dapat mendorong untuk melakukan suatu kegiatan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Sriwidodo & Haryanto, 2015). Peserta didik dengan motivasi yang
kuat cenderung lebih tekun dan konsisten dalam belajar, sehingga mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Sardiman dalam (Zebua, 2021) mengatakan, hasil belajar akan optimal jika ada motivasi. Ini menguatkan
bahwa motivasi mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Semakin tinggi motivasi peserta didik, semakin baik
pula kemampuan membaca kitab kuning peserta didik. Hal ini dilihat dari jawaban peserta didik terhadap
kuesioner yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri saat membaca kitab di hadapan pendidik, serta tingkat
keaktifan peserta didik saat bertanya dan menjawab pertanyaan pendidik sehingga terbentuk ruang untuk
berdiskusi singkat antara pendidik dan peserta didik. Semakin tinggi percaya diri dan keaktifan peserta didik
semakin baik pula nilai membaca kitabnya. Ini sesuai dengan penelitian (Fauzan & Muslimin, 2018), yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara motivasi belajar terhadap kemampuan membaca kitab
kuning. Motivasi belajar peserta didik dapat dipengaruhi dari perhatian yang diberikan pendidik saat sorogan.
Peserta didik akan merasa memiliki kedekatan dengan pendidik apabila pendidik memberikan perhatian kepada
kemampuan peserta didik. Hal ini dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

(ketiga) aspek lain yang mempengaruhi keberhasilan sorogan adalah lingkungan belajar yang mendukung,
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya (Sholihah & Kurniawan, 2016). Pembelajaran harus
dilakukan dengan suasana yang dapat memberikan rasa nyaman terhadap peserta didik, termasuk saat pendidik
membenarkan kesalahan bacaan peserta didik. Pendidik yang tidak menghakimi akan menumbuhkan motivasi
belajar dan membuat peserta didik lebih percaya diri untuk belajar dari kesalahan. Hal ini mengindikasikan
bahwa kompetensi pendidik juga penting dalam pembelajaran kitab kuning. Kompetensi secara sederhana dapat
diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki individu. Gordon dalam (Rohman, 2020) menyebutkan beberapa
aspek yang melingkupi kompetensi diantaranya adalah pengetahuan (knowledge), pemahaman (understanding),
kemampuan (sk:ll), nilai (value), sikap (attitude), dan minat (interest). Ini menunjukkan bahwa guru diharapkan
mampu menjadi fasilitator yang dapat membimbing peserta didik ke arah yang lebih baik.

Kemudian, (keempat) hasil ini juga diperoleh dari intensitas pembelajaran. Sadirman dalam (Prayoga et al.,
2022) berpendapat bahwa, peningkatan hasil belajar dapat ditentukan oleh intensitas belajar peserta didik. Hal
ini, dalam penelitian ini dapat diamati melalui kehadiran peserta didik ataupun pendidik dalam pelaksanaan
sorogan. Semakin rajin peserta didik mengikuti sorogan, semakin banyak pula mereka mendapat pengetahuan
atau pengalaman belajar. Tidak hanya pada peserta didik, jika pendidik rutin mengikuti pembelajaran tepat
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waktu sesuai jadwa pembelajaran sorogan, maka pembelajaran akan berjalan kondusif sesuai target
pembelajaran.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dijabarkan, itu menandakan bahwa peningkatan kemampuan
membaca kitab kuning tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif saja, melainkan dilengkapi dengan beberapa
aspek lain yang perlu diperhatikan agar mencapai tujuan pembelajaran.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Keberhasilan peningkatan kemampuan membaca kitab kuning dipengaruhi beberapa faktor diantaranya
kesesuaian metode pembelajaran, motivasi belajar peserta didik, kompetensi pendidik, intensitas
pembelajaran, serta lingkungan pembelajaran yang kondusif. Pelaksanaan sorogan di Pondok Pesantren
Putri Alfathimiyyah adalah dengan cara peserta didik maju satu per satu di hadapan pendidik untuk
menyetorkan bacaan kitab kuning (kitab gundul) kemudian pendidik memberikan koreksi langsung ketika
terdapat kesalahan bacaan. Metode ini sejalan dengan teori konstruktivisme Jean Piaget dan Vygotsky, di
mana pembelajaran lebih memberi kebebasan terhadap eksplorasi mandiri peserta didik melalui
pengalaman dan lingkungan, yang tetap dengan bimbingan pendidik agar pembelajaran tetap terarah.

2. Metode sorogan memiliki pengaruh sebesar 55,3% terhadap peningkatan kemampuan membaca kitab
kuning pada peserta didik Pondok Pesantren Putri Alfathimiyyah Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang.
Meskipun terbilang kecil, namun masih menunjukkan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai hasil membaca kitab kuning yang meliputi ketepatan membaca,
pemahaman isi secara mendalam, dan kemampuan mengungkapkan isi bacaan yang rata-rata
menunjukkan kategori tinggi. Ini mendukung teori Taksonomi Bloom yang menunjukkan bahwa
kemampuan membaca kitab kuning bukan hanya sekedar menghafal, tetapi juga menuntut pemahaman
mendalam, penerapan kaidah, dan analisis isi. Namun, beberapa peserta didik masih kurang memiliki rasa
percaya diri saat setoran kitab kuning di hadapan pendidik. Selain itu, mereka juga merasa tidak dekat
dengan pendidik.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa metode sorogan bukan hanya metode
tradisional yang muncul dari tradisi pesantren, tetapi juga merupakan metode yang sejalan dengan pendekatan
modern yang mengedepankan keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam membangun pemahaman dan
peningkatan kompetensi belajar peserta didik. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca kitab kuning di Pondok Pesantren Putri Alfathimiyyah Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang.
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